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Abstract: Teachers need to employ various models and learning media in the learning process. Providing
optimal learning will help students achieve learning objectives, resulting in satisfactory learning outcomes.
The pre-action results at Jemundo 1 Elementary School showed difficulties in understanding the water
cycle material. The use of varied models and media has not been implemented together. Therefore, the
implementation of a PBL (Problem-Based Learning) model assisted by pictures is given as a solution to
improve cognitive learning outcomes in the water cycle material. Collaborative action research (CAR) is
conducted, consisting of planning, implementation, observation, and reflection stages. The research
subjects consist of 30 students in grade V. Data is collected through tests and documentation. The research
aims to improve students' grades in understanding the water cycle material. In the pre-action stage, 4 out
of 30 students met the Minimum Criteria of Mastery (KKM). In cycle 1, this number increased to 15, and
in cycle 2, it further increased to 25 students.
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Abstrak: Pendidik perlu melakukan variasi model dan media pembelajaran dalam proses pembelajaran.
Memberikan pembelajaran yang optimal akan membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran,
sehingga hasil belajar akan memuaskan. Hasil pra tindakan di SDN Jemundo 1 menunjukkan mengalami
kesulitan pemahaman dalam materi siklus air. Penggunaan variasi model dan media belum diberikan secara
bersamaan. Oleh karena itu, penerapan model PBL berbantuan gambar diberikan untuk menjadi solusi
meningkatkan hasil belajar kognitif materi siklus air. PTK dilakukan kolaboratif dengan tahapan
perencanaan, pelaksanaan, obervasi, dan refleksi. Subjek penelitian sebanyak 30 peserta didik di kelas V.
Data dikumpulkan melalui tes dan dokumentasi. Penelitian bertujuan meningkatkan nilai peserta didik
dalam pemahaman materi siklus air. Pada pra tindakan 4 dari 30 peserta didik memenuhi KKM. Pada
siklus 1 mengalami kenaikan menjadi 15, dan siklus Il mengalami kenaikan menjadi 25 peserta didik.
kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah; Media Gambar; Hasil Belajar Kogpnitif.

PENDAHULUAN

Pembelajaran di sekolah dasar dilakukan melalui interaksi antar pendidik dan peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan melibatkan pemberian informasi
pengetahuan, pengembangan keterampilan, dan sikap selama proses belajar. Pembelajaran di sekolah dasar
berguna sebagai dasar pengetahuan peserta didik dalam kehidupan dan masa depan. Proses pembelajaran
melibatkan pendekatan, model, metode, dan media untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif.
Pembelajaran yang optimal dengan memberikan model yang tepat supaya sesuai menyampaikan materi
kepada peserta didik (Hendriyani et al., 2021).

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) membantu peserta didik terlibat aktif dalam
proses belajar. Peserta didik berkelompok untuk menyelesaikan suatu masalah yang harus diselesaikan
dalam proses pembelajaran (Wulandari et al., 2023). Memberikan model pembelajaran PBL merupakan
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cara pendidik untuk memberikan pembelajaran dengan alur yang jelas untuk membantu peserta didik
memahami kegiatan belajar di kelas (Aprilianingrum & Wardani, 2021). Model PBL mendorong peserta
didik untuk aktif berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari (Junaedah & Muslimin,
2020). Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, model PBL memberikan alur pembelajaran yang jelas
sehingga peserta didik aktif berpikir kritis untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari secara
berkelompok.

Peningkatan hasil belajar sendiri juga dipengaruhi oleh motivasi peserta didik. Motivasi belajar peserta
didik yang masih rendah di sekolah (Manizar, 2015). Hal ini dibuktikan dengan masih banyak peserta didik
yang tidak mendengarkan penjelasan pendidik, tidur, dan ramai sendiri dengan temannya selama proses
pembelajaran. Sehingga hal ini membuat peserta didik tidak termotivasi untuk mengerjakan tugas individu
yang diberikan pendidik karena kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang dibahas yang
disebabkan kurangnya motivasi peserta didik selama proses pembelajaran. Dalam hal ini diperlukan
peranan pendidik untuk menumbuhkan motivasi belajar dalam meningkatkan hasil belajar sesuai dengan
KKM yang telah ditetapkan sekolah.

Hasil pra siklus di kelas V SDN Jemundo 1 yang telah dilakukan, peserta didik mengalami kesulitan
dalam pemahaman materi siklus air. Kegiatan peserta didik dalam pembelajaran lebih sering menyelesaikan
permasalahan secara indvidu. Hasil pra siklus yang telah dilakukan, peserta didik masih banyak mendapat

nilai di bawah KKM yang telah ditetapkan. Selama pra siklus, pendidik memberikan pembelajaran
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab tanpa menggunakan model pembelajaran. Pendidik
menggunakan media video yang diambil dari youtube dan diputar saat akhir pembelajaran.

Pembelajaran pada materi siklus air perlu dilakukan perbaikan dengan menggunakan model PBL
untuk membantu peserta didik terlibat aktif dan hasil belajar yang memuaskan. Model PBL memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik SD (Hendriyani et al., 2021). Pembelajaran yang
dilakukan dengan model PBL pada mata pelajaran IPA membantu meningkatkan sikap kerjasama dalam
berkompok dan minat kognitif peserta didik (Wulandari et al., 2023; Sari et al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, penggunaan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar
materi IPA. Penerapan model PBL berbantuan media gambar dapat mendorong peserta didik lebih aktif
dan berminat untuk menyelesaikan permasalahan. Media gambar ini bertujuan untuk menambah dan
memperkuat pemahaman konsep siklus air selain menggunakan media video dan lainnya. Penggunaan
media gambar pada peserta didik sekolah dasar dapat memotivasi belajar menjadi lebih tinggi sehingga
keaktifan akan meningkat sejalan dengan hasil belajar. Gambar yang disajikan berupa rangkaian dari alur
siklus air yang disesuaikan dengan materi.

METODE

Metode penelitian menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak 2 siklus.
Penelitian dilaksanakan di SDN Jemundo 1 Sidoarjo. Subjek penelitian yang digunakan di kelas V dengan
berjumlah 30 peserta didik, terdiri 17 laki-laki dan 13 perempuan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan observasi, tes dan dokumetasi. Observasi dilakukan dengan melihat keadaan peserta didik
selama proses pembelajaran. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar pengetahuan peserta didik. Tes
dilakukan setelah melakukan siklus I dan Il yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar.
Dokumentasi digunakan untuk bukti pelaksanaan penelitian di SD. Kegiatan akhir peserta didik yaitu
menguraikan hasil tahapan siklus air. Penelitian tindakan kelas ini dapat berhasil dengan peserta didik
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya.

HASIL

Pra siklus dilakukan dengan pendidik memberikan pembelajaran materi siklus air tanpa menggunakan
model pembelajaran. Hasil belajar ketuntasan yang memenuhi KKM sebanyak 4 dari 30 peserta didik.
Tahap pra siklus peserta didik belum mencapai tujuan pembelajaran yaitu menguraikan tahap materi siklus
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air di bumi secara detail. Peserta didik hanya menyebutkan tahap materi siklus air, sehingga belum
mememuhi kompetensi dasar menganalisis siklus air pada peristiwa di bumi. Pendidik melanjutkan dengan
memberikan model pembelajaran PBL berbantuan gambar “ETKPI”. Media gambar “ETKPI” adalah
gambar tahapan siklus air mulai dari evaporasi, transpirasi, kondensasi, presipitasi, dan infiltrasi.

Hasil belajar kognitif digunakan untuk berbaikan melakukan siklus I. Pada tahap siklus I, penggunaan
model PBL berbantuan gambar dilakukan secara berkelompok. Peserta didik mendapatkan suatu masalah
dari media gambar yang diberikan, dan memecahkan masalah gambar tersebut. Pada siklus 1, kelompok
mendapatkan gambar secara keseluruhan proses tahapan siklus air. Peserta didik membuat peta konsep dari
gambar yang diberikan dan menguraikan hasil peta konsep tersebut. Hasil uraian tahapan siklus air
dipresentasikan di depan depan kelas. Sebagian kelompok masih mengalami kesulitan dalam menguraikan
gambar secara keseluruhan. Selain itu hasil belajar siklus I menunjukkan peningkatan sebanyak 15 dari 30
peserta didik sesuai dengan KKM. Hasil belajar kognitif siklus I, separuh peserta didik sudah memenubhi
kompetensi dasar materi siklus air. Hasil refleksi pembelajaran ditemukan kesulitan yang dialami peserta
didik yaitu pada bagian menguaraikan siklus tahapan transpirasi, presipitasi, dan infiltrasi. Keberagaman
kelompok peserta didik masih homogen, sehingga terdapat kesenjangan dalam berdiskusi kelompok.
Refleksi yang ditemukan pendidik pada siklus | diperbaiki untuk siklus berikutnya.. Siklus Il dilakukan
untuk mengetahui hasil belajar kognitif peserta didik lebih lanjut.

Pada siklus Il langkah pembelajaran dilakukan seperti siklus I, tetapi perbedaan pada media gambar
yang diberikan. Pendidik memberikan gambar proses tahapan siklus air terpisah-pisah. Pemberian gambar
yang terpisah digunakan untuk lebih menfokuskan peserta didik satu persatu. Selain itu, setiap anggota
kelompok dapat berpartisipasi dalam pembagian penjelasan tahapan sikluas air sesuai dengan gambar yang
didapatkan. Peserta didik terlebih dahulu mengurutkan tahapan, kemudian melanjutkan membuat peta
konsep dan menguraikan hasil peta konsep tersebut. Peserta didik menyajikan hasil permasalahan melalui
presentasi di depan kelas. Semua kelompok sudah dapat menguraikan tahapan siklus air di bumi.
Selanjutnya peserta didik dan pendidik membuat kesimpulan bersama terkait permasalahan yang sudah
dipercahkan secara berkelompok. Peserta didik melanjutkan mengerjakan soal evaluasi yang diberikan
sesuai dengan materi diskusi. Hasil belajar kognitif siklus Il menunjukkan peningkatan sebanyak 24 dari
30 peserta didik sesuai dengan KKM. Hasil siklus Il menunjukkan peningkatan mulai dari pelaksanaan pra
siklus ke siklus I dan ke siklus Il. Berikut tabel peningkatan hasil belajar kognitif pada materi siklus air.

Tabel 1. Hasil Belajar Kognitif

Tindakan Tuntas Belum Tuntas
Pra siklus 4 26

Siklus | 15 15

Siklus 11 24 6

PEMBAHASAN

Pada pembelajaran IPA materi siklus air, berorientasikan masalah pada media gambar yang dilakukan
secara berkelompok. Peserta didik berdiskusi mengenai gambar “ETKPI” untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan pendidik. Peserta didik membagi tugas untuk menguraikan lima tahapan siklus air. Hasil
temuan peserta didik didiskusikan dan dipresentasikan. Kemampuan bekerja sama dalam kelompok penting
dikembangkan dalam pembelajaran, karena berdampak pada prestasi belajar dan kemampuan sosial
emosional (Wulandari et al., 2023). Pendidik perlu menciptakan suasana yang tepat untuk pembelajaran
IPA dengan peserta didik terlibat secara menyeluruh (Santosa, 2022). Setiap siklus, pendidik memberikan
tes evaluasi mengenai materi hasil diskusi untuk mengetahui pemahaman peserta didik pada materi siklus
air. Kemampuan intelektual merupakan salah satu hal utama dalam pencapaian prestasi belajar peserta didik
(Manizar, 2015).
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Proses pembelajaran siklus 1 dan Il menggunakan model PBL yang membuat peserta didik
berkolaborasi dengan teman sebaya untuk menyelesaikan permasalahan gambar yang telah diberikan.
Penggunaan model pembelajaran PBL menjadikan peserta didik aktif dan antusias dalam proses
pembelajaran (Sari et al.,, 2022). Pembelajaran berorientasi masalah dengan berkelompok
dapamengaktifkan proses belajar dan meningkatkan hasil belajar (Santosa, 2022). Pengunaan model PBL
memberikan pengaruh positif dalam kemampuan berpikir kritis peserta didik (Lestari et al., 2021).
Kemampuan berpikir kritis yang dilakukan dalam diskusi kelompok dapat membantu peserta didik
mengerjakan soal evaluasi dengan baik. Model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar pada mata pelajaran IPA (Mareti & Agnes., 2021).

Implementasi model PBL dilakukan dengan bantuan media gambar. Media yang digunakan berupa
media cetak. Pengunaan media gambar dalam pembelajaran siklus air diberikan untuk membantu peserta
didik memahami lebih secara visual. Proses pembelajaran berbasis masalah dengan berbantuan media
memberi pengaruh pada kemampuan metakognitif peserta didik (Erayani & 1, 2022). Pendidik dapat
menerapkan model pembelajaran dengan bantuan media pembelajaran untuk menangani permasalahan
dalam proses pembelajaran (Agustina et al., 2022).

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil PTK yang dilakukan di kelas V SDN Jemundo 1 dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembelajaran materi siklus air setelah menggunakan model PBL berbantuan gambar mengalami perubahan
pada setiap tahap siklus. Kegiatan pembelajaran materi siklus air menggunakan model PBL berbantuan
gambar dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. Oleh karena itu, peserta didik disarankan
untuk menggunakan model PBL berbantuan gambar dalam belajar materi siklus air daripada pembelajaran
konvesional. Peserta didik lebih aktif untuk berpikir dalam memecahkan masalah yang telah diberikan.

Pendidik dapat memanfaatkan penggunaan model dan media yang digabung dalam melaksanakan
pembelajaran di sekolah dasar. Pendidik dapat menerapkan pada materi yang berbeda dengan media gambar
yang disesuaikan dengan konten materi tersebut. Pendidik perlu berusaha merancang pembelajaran yang
bervariasi untuk memotivasi peserta didik, sehingga hasil belajar kognitifnya meningkat.
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